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Pemahaman materi peningkatan kemampuan mengenal 
peninggalan sejarah masa hindu, budha dan islam dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperative Tipe make a 
match siswa kelas V/A MIN 20 Aceh Timur masih rendah 
disebabkan teknik pembelajaran konvensional yang digunakan 
guru. Penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make and Match bertujuan mengetahui hasil belajar siswa dan 
aktivitas siswa terhadap tipe Make and Match. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilakukan dengan tiga tahap, yaitu pra siklus, siklus I, dan siklus 
II. Setiap siklusnya dilakukan dengan empat langkah, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik tes dan nontes. Berdasarkan hasil 
pengolahan data diketahui bahwa pemahaman siswa kelas V/A 
materi peningkatan kemampuan mengenal peninggalan sejarah 
masa hindu, budha dan islam setelah mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe Make and Match mengalami peningkatan. Hal ini 
terlihat pada peningkatan ketuntasan belajar siswa. Pada pra siklus, 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 14,70% (5 
siswa) dan yang belum tuntas sebanyak 85,29% (29 siswa) 
sedangkan pada akhir siklus II yang tuntas sebanyak 88,23% (30 
siswa) dan yang belum tuntas sebanyak 11,76% (4 siswa). Nilai 
rata-rata juga meningkat. Perolehan nilai rata-rata pra siklus 60,73 
dan pada akhir siklus II menjadi 75,73. Perolehan nilai rata-rata 
tersebut telah berada pada rentang 75-84 berdasarkan kriteria 
penilaian. Dengan kata lain, siswa kelas V/A telah memiliki 
pemahaman dan hasil belajar yang baik dalam materi peningkatan 
kemampuan mengenal peninggalan sejarah masa hindu, budha dan 
islam dengan tipe Make and Match. 
Kata Kunci : Kemampuan, Tipe Make and Match, Pelajaran IPS. 
 
PENDAHULUAN  
PS merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan penting 
dalam pendidikan. Karena IPS pelajaran yang mempelajari berbagai 
bidang dari sejarah, ekonomi, politik, teknologi dan seterusnya, 
dengan mempelajari IPS menjadi sarana bagi siswa untuk memecahkan 
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Pembelajaran IPS merupakan salah satu pondasi dari kemampuan saint 
dan teknologi. 
IPS menjadi mata pelajaran yang membosankan buat sebagian 
besar siswa, karena dalam memahami materinya memerlukan adanya 
kejelian berpikir dan wawasan yang luas. Dalam pembelajaran IPS 
mempelajari berbagai ilmu seperti sejarah, ekonomi, politik, teknologi, 
sosiologi, antropologi, geografi dan lain-lain. Namun, pada kenyataannya 
pembelajaran yang berlangsung selama ini terhadap pembelajaran IPS 
masih berpusat pada guru dan belum melibatkan siswa secara aktif hingga 
pembelajaran tidak efektif dan menimbulkan kejenuhan dan kebosanan, 
dampaknya siswa kurang bersemangat dalam proses pembelajaran mata 
pelajaran IPS.  
Kompetensi dasar yang sebenarnya ringan namun terkadang 
menjadi sulit bagi siswa. Dalam pembelajaran fonomena seperti itu 
banyak terjadi. Kesulitan tersebut akan terasa ketika menyimpulkan isi 
materi atau teks, menyimpulkan gagasan, menemukan informasi dari 
bacaan, dan mendeskripsikan kembali isi bacaan sesuai pemahaman 
setelah pembelajaran di kelas.  
Pembelajaran IPS materi Mengenal Peninggalan Sejarah Masa 
Hindu, Budha dan Islam merupakan salah satu kompetensi dasar dari 
pembelajaran IPS kelas V MI/SD. Pembelajaran aspek ini menuntut 
konsentrasi dan keseriusan dalam pelaksanaanya. Pada dasarnya 
pembelajaran IPS membutuhkan keseriusan yang lebih dalam. Hal ini 
berkaitan dengan konsep yang dimilikinya. IPS merupakan ilmu 
pengetahuan bersifat dinamis dan tentang keluasan wawasan.  
Peneliti selaku guru mata pelajaran IPS pada kelas V/A mendapati 
kenyatan bahwa kemampuan siswa Mengenal Peninggalan Sejarah Masa 
Hindu, Budha dan Islam masih sangat rendah. Peneliti mendapati 
kenyatan ini telah berlangsung sejak beberapa tahun yang lalu. Peneliti 
sebelumnya telah mempunyai keinginan untuk memperbaiki atau mencari 
solusi dari masalah tersebut. Sehingga pada kesempatan ini atau semester 
ini peneliti dapat melaksanakan penelitian terhadap kompetensi dasar 
Mengenal Peninggalan Sejarah Masa Hindu, Budha dan Islam pada kelas 
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V/A semester ganjil MIN 20 Aceh Timur tahun ajaran 2017/2018. Setelah 
tertunda beberapa semester. 
Pembelajaran yang berlangsung selama ini terhadap kemampuan 
Mengenal Peninggalan Sejarah Masa Hindu, Budha dan Islam 
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah tidak membentuk 
pengalaman pada siswa. Hal ini karena siswa tidak melakukan dan tidak 
menimbulkan kesan bagi siswa. Sehingga pemahaman siswa tidak 
optimal. 
Melalui penelitian ini, peneliti ingin menemukan model 
pembelajaran yang sesuai untuk kompetensi Mengenal Peninggalan 
Sejarah Masa Hindu, Budha dan Islam. Model pembelajaran yang dapat 
ditawarkan guna peningkatan kemampuan siswa Mengenal Peninggalan 
Sejarah Masa Hindu, Budha dan Islam adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Make and Match.  Peneliti menawarkan model ini dengan 
alasan bahwa model ini diharapkan mampu menarik perhatian siswa 
dalam pelaksanaannya. Model pembelajaran kooperatif tipe ini adalah 
model mencocokkan.  
Pembelajaran kooperatif tipe ini mengarah kepada permainan. 
Yaitu siswa akan mencoba mencocokkan kartu pilihan mereka dengan 
kartu teman. Siswa tidak akan mampu mencocokkan jika tidak memiliki 
pemahaman dan pengetahuan yang cukup terhadap materi yang ada pada 
kartu yang telah mereka pilih. Dengan hal tersebut peneliti berharap dapat 
menarik perhatian, pemahaman, dan kesungguhan siswa. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul, “Peningkatan Kemampuan Mengenal 
Peninggalan Sejarah Masa Hindu, Budha dan Islam dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make and Match Pada Siswa Kelas 
V/A Semester Ganjil MIN 20 Aceh Timur Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Peneliti menggunakan instrumen untuk memperoleh data yang 
diharapkan. Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data harus betul-
betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data 
empiris sebagaimana adanya (Margono, 2003:155). Dalam penelitian ini, 
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peneliti menggunakan tes sebagai instrumen untuk pengumpulan data dan 
nontes yaitu lembar observasi aktivitas belajar siswa.  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
bertujuan menemukan penyelesaian atas permasalahan yang ditemui di 
kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Penyelesaian 
permasalahan yang ditemui dimaksudkan untuk menemukan model 
pembelajaran yang baik atas suatu kompetensi dasar. Agar pembelajaran 
suatu kompetensi dasar mampu mencapai indikator yang telah ditetapkan. 
Proses penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus. 
Siklus pertama sebagai awal dari tindakan dengan memberikan model 
pembelajaran yaitu Make and match. Siklus kedua dilakukan atau 
direncanakan berdasarkan temuan, revisi dan penyempurnaan pada siklus 
pertama. Penerapan model pada siklus kedua sama dengan yang dilakukan 
pada siklus pertama. 
 
HASIL TEMUAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Tindakan) 
Pembelajaran IPS sebelum pelaksanaan tindakan kelas, masih 
cenderung didominasi oleh guru. Guru masih berpegang teguh pada buku 
pelajaran. Selain itu, guru berceramah dan siswa mendengar atau 
mencatat.  
 Melihat kondisi pembelajaran yang cenderung kaku dan monoton 
sehingga berdampak pada nilai yang diperoleh siswa. Perolehan nilai 
siswa kelas V/A semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 pada materi 
Mengenal Peninggalan Sejarah Masa Hindu, Budha dan Islam sebelum 
siklus I (pra siklus) seperti pada tabel 4.1. Kebanyakan siswa belum 
mencapai tingkat ketuntasan belajar minimal dalam menguasai 
kompetensi dasar tersebut. Hal ini diindikasikan nilai hasil belajar di 
bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70. 










1. 85-100 A Sangat baik - 0% 
2. 75-84 B Baik 5 14,70% 
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3. 65-74 C Cukup 17 50% 
4. 55-64 D Kurang 12 35,29% 
5. <54 E Sangat kurang - - 
Jumlah 34 100% 
Sumber : Hasil tes awal 
Berdasarkan hasil analisis dalam bentuk tabel di atas, 
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat baik) 
sejumlah 0% atau tidak ada, yang mendapat nilai B (baik) sebesar 14,70% 
atau 5 siswa, dan yang mendapat nilai C (cukup) sebesar 50% atau 
sebanyak 17 siswa, dan yang mendapat nilai D (kurang) sebesar 35,29% 
atau sebanyak 12 siswa, sedangkan nilai E (sangat kurang) tidak ada. 
Dari hasil tes tersebut, sebagian besar siswa belum mencapai 
tingkat ketuntasan belajar, hanya sebagian kecil yang telah mencapai 
tingkat ketuntasan belajar. Data ketuntasan dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.2 Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Pra Siklus 




1. Tuntas 5 14,70% 
2. Belum tuntas 29 85,29% 
Jumlah 34 100% 
Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa siswa kelas 
V/A yang memilki nilai kurang dari KKM 70 adalah sebanyak 29 siswa. 
Dengan demikian, jumlah siswa yang belum mencapai tingkat belajar 
minimum untuk materi Mengenal Peninggalan Sejarah Hindu, Budha dan 
Islam adalah sebanyak 29 siswa (85,29%). Sedangkan yang mencapai 
tingkat ketuntasan hanya 5 siswa (14,70%). 
Hasil pra siklus yang diperoleh dari tes awal dapat ditunjukan 
seperti tabel berikut ini. 
     Tabel 4.3 Rata-rata Hasil Tes Pra Siklus 
No Keterangan Nilai 
1. Nilai tertinggi 70 
2. Nilai terendah 50 
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3. Nilai rata-rata 60,73 
Adapun dari hasil tes pra siklus dapat dijelaskan bahwa perolehan 
nilai  tertinggi adalah 70, nilai terendah 50, dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 60,73. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran selama ini 
menunjukkan siswa masih pasif, siswa masih belajar secara individual. 
Siswa telihat jenuh dan bosan karena pembelajaran selalu monoton. 
B.  Deskripsi Siklus I 
 Penelitian yang dilaksanakan pada tindakan siklus I meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Kegiatan tersebut 
dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1.  Perencanaan Tindakan 
 Perencanaan tindakan dalam siklus I dapat diuraikan sebagai berikut. 
a) Pemilihan materi dan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
Mengenal Peninggalan Sejarah Masa Hindu, Budha dan Islam. 
Berdasarkan materi yang dipilih tersebut, kemudian disusun 
rencana pelaksanaan  pembelajaran (RPP). Siklus pertama 
dilakukan dalam dua kali tatap muka. Alokasi waktu untuk satu 
kali tatap muka adalah 2x35 menit. 2x 35 berikutnya digunakan 
untuk memberikan tes. 
b) Media pembelajaran. Dalam hal ini kartu yang berisi Mengenal 
Peninggalan Sejarah Masa Hindu, Budha dan Islam.  
Lembar observasi. Yaitu berkaitan dengan data aktivitas siswa. 
c) Pembentukan kelompok-kelompok belajar 
Pada siklus pertama, siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 6 
kelompok. Pembagian kelompok dengan memperhatikan 
heterogenitas baik kemampuan, dan gender. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Pelaksanaan Tatap Muka 
a) Pelaksanaan tindakan siklus pertama dilakukan dalam 2 kali tatap 
muka. Satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 
2x 35 berikutnya digunakan untuk memberikan tes. 
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Pelaksanaan tindakan berdasarkan RPP yang telah dibuat. 
Pelaksanaan tindakan terdiri dari tiga kegiatan pokok yaitu,  kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Pelaksanakan kegiatan awal dilakukan guru selama (10) 
sepuluh menit. Kegiatan yang dilakukan guru adalah sebagai berikut.  
1) Melakukan kegiatan rutin seperti guru memberi salam, memeriksa 
kehadiran siswa, memeriksa kerapian dan kebersihan kelas serta 
menanyakan keadaan siswa. 
2) Menginformasikan pembelajaran dengan memberikan pengarahan 
dan penjelasan mengenai langkah-langkah dan aturan  yang 
ditentukan dalam model pembelajaran kooperatif  make and match. 
Sebelum proses tindakan dimulai guru membuat suasana kelas 
menjadi tenang agar proses pembelajaran berjalan lancar. 
Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Kegiatan inti dilakukan 
selama enam puluh (50) menit. Kegiatan yang dilakukan guru adalah 
sebagai berikut.  
1) Guru menjelaskan secara umum materi Mengenal Peninggalan 
Sejarah Hindu, Budha dan Islam. 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok belajar siswa yang heterogen 
sebanyak 6 kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4 atau 5 siswa.  
3) Guru melatih siswa untuk bekerja sama atas dasar saling menghargai. 
4) Guru memberikan kartu yang telah dipersiapkan. Kartu yang 
dipersiapkan adalah kartu dengan dua warna yang berbeda. Warna 
orange untuk pertanyaan dan kartu warna hijau untuk jawaban. 
5) Guru memilih salah seorang sebagai tukang kocok kartu.  
Tahap selanjutnya adalah kegiatan penutup. Kegiatan penutup 
dilakukan selama sepuluh (10) menit. Kegiatan yang dilakukan guru 
adalah sebagai berikut.  
1) Menjelang akhir waktu pembelajaran, guru mengulang secara 
klasikal tentang Mengenal Peninggalan Sejarah Hindu, Budha dan 
Islam. 
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Kegiatan selanjutnya adalah siswa menyelesaikan soal teks 
untuk materi Mengenal Peninggalan Sejarah Masa Hindu, Budha dan 
Islam. 
b. Pengamatan (observasi) Pelaksanaan 
Observasi dilaksanakan pada keseluruhan kegiatan tatap 
muka, dalam hal ini observasi dilakukan oleh 1 (satu) observer yaitu 
guru IPS (teman sejawat) pada MIN 20 Aceh Timur. Observasi 
dilaksanakan untuk mengetahui secara  detail  keaktifan, kerjasama, 
perilaku, ketepatan siswa dan presentasi kelompok dalam Mengenal 
Peninggalan Sejarah Masa Hindu, Budha dan Islam. 
Hasil observasi digunakan sebagai bahan refleksi dan untuk 
merencanakan  rencana tindakan pada siklus II. 
3. Observasi 
    a). Hasil Tes Siklus I 
Hasil observasi pada siklus I dapat dideskripsikan seperti pada 
tabel 4.4 berikut. Untuk kejelasan data hasil tes siklus I dapat dilihat 
pada tabel berikut. 










1. 85-100 A Sangat baik - 0% 
2. 75-84 B Baik 17 50% 
3. 65-74 C Cukup 11 32,35% 
4. 55-64 D Kurang 6 17,64% 
5. <54 E Sangat kurang - -% 
Jumlah 34 100% 
Sumber : Hasil tes siklus I 
Dari hasil tes siklus I, menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
mendapat nilai A (sangat baik) belum ada siswa atau 0% sama halnya 
seperti pada prasiklus, yang mendapat nilai B (baik) sejumlah 17 siswa 
atau 50%. Serta yang mendapat nilai C (cukup) sebanyak 11 siswa atau 
32,35%, mendapat nilai D (kurang) sebanyak 6 siswa atau 17,64%, 
sedangkan nilai E (sangat kurang) tidak ada. 
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Dari hasil tes tersebut, sebagian siswa sudah mencapai ketuntasan 
belajar. Namun, sebagian lagi belum mencapai ketuntasan belajar. Data 
ketuntasan dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 4.5 Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Siklus I 
No Ketuntasan belajar 
Jumlah siswa 
Jumlah Persen 
1. Tuntas 17 50% 
2. Belum tuntas 17 50% 
Jumlah 34 100% 
Berdasarkan ketuntasan belajar siswa, 17 siswa  atau 50% yang 
sudah mencapai kriteria ketuntasan belajar. Sedangkan 17 siswa atau 50% 
belum mencapai ketuntasan dari 34 jumlah siswa keseluruhan. 
Adapun dari hasil nilai siklus I dapat diperjelas dengan nilai 
tertinggi 80, nilai terendah 55 dengan nilai rata-rata kelas sebesar 67,20 
pada materi Mengenal Peninggalan Sejarah Masa Hindu, Budha dan 
Islam, seperti tertera pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 Rata-rata Hasil Tes Siklus I 
No Keterangan Nilai 
1. Nilai tertinggi 80 
2. Nilai terendah 55 
3. Nilai rata-rata 67,20 
 
b.  Hasil Observasi Tindakan Siklus I 
Guna kelancaran dalam melaksanakan penelitian dalam hal ini 
peneliti dibantu oleh satu orang pengamat (observer) yaitu guru IPS di 
MIN 20 Aceh Timur. Hal yang diamati oleh pengamat dalam penelitian 
adalah kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pemberian skor pada lembar observasi berdasarkan jumlah deskriptor 
yang muncul saat kegiatan berlangsung. Untuk lebih jelasnya, hasil 
observasi oleh pengamat terhadap kegiatan siswa disusun dalam bentuk 
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Tabel 4.7 Hasil Observasi Pengamat Terhadap Kegiatan Siswa 
Tahap Indikator Ada/Tidak Skor 
Awal 
1. Kegiatan rutin 
2. Terlibat dalam pembangkitan pengetahuan 
prasyarat 






1. Mendengarkan penjelasan guru tentang 
materi yang diberikan 
2.   Bergabung dalam kelompok yang 
dibagikan 
3.  Menerima media (Kartu pertanyaan dan 
kartu jawaban materi) 
4.  Terlibat dalam Permainan pembelajaran 
5.  Menyelesaikan LKS (Lembar soal) 













Jumlah  34 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor dari pengamat terhadap 
kegiatan siswa sebesar 34. Dari hasil skor tersebut ditentukan skor 
persentase dari kegiatan siswa dengan menggunakan rumus.  
 
Skor persentase (SP) =                                 x 100% 
Sp   =          x 100%   
 
 
= 68%  
Berdasarkan perolehan skor persentase dari hasil pengamatan pada 
siklus I terhadap kegiatan siswa yaitu, nilai skor dari pengamat 34 dengan 
persentase 68%. Dapat disimpulkan bahwa taraf keberhasilan proses 
pembelajaran termasuk dalam kategori cukup. 
4.  Refleksi 
Berdasar hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes kemampuan 
siklus I dapat dilihat adanya pengurangan jumlah siswa yang masih di 
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dibawah KKM sebanyak  29 siswa dan pada akhir siklus I berkurang 
menjadi 17 siswa. 
Tabel 4.8 Perbandingan Hasil Nilai Tes Prasiklus dan Siklus I 
No 
Hasil  tes 
(dalam huruf) 
Jumlah siswa yang berhasil 
Pra siklus Siklus I 
1. A (85-100) - - 
2. B (75-84) 5 17 
3. C (65-74) 17 11 
4. D (55-64) 12 6 
5. E (<54) - - 
Jumlah 34 34 
Peningkatan ketuntasan belajar siswa tampak pada tabel 4.9 di 
bawah ini. Perbandingkan hasil pra siklus dan siklus I dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.9 Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Pra Siklus dengan  





Pra siklus Siklus I 
Jumlah Persen Jumlah Persen 
1. Tuntas 5 14,70% 17 50% 
2. Belum tuntas 29 85,29% 17 50% 
Jumlah 34 100% 34 100% 
 
Tampak peningkatan hasil rata-rata kelas mengalami perubahan 
dari pra siklus ke siklus I. Peningkatan nilai rata-rata kelas dapat dilihat 
dari tabel 4.10 berikut. 
Tabel 4.10 Perbandingan Nilai Rata-Rata Pra Siklus dan Siklus I 
No Keterangan Pra siklus Siklus I 
1. Nilai tertinggi 70 80 
2. Nilai terendah 50 55 
3. Nilai rata-rata 60,73 67,20 
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran make and match mampu meningkatkan 
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hasil belajar siswa pada materi Mengenal Peninggalan Sejarah Masa 
Hindu, Budha dan Islam. Hal ini dapat  dilihat dari peningkatan jumlah 
siswa yang tuntas pada pra siklus siswa yang tuntas sebanyak 5 siswa 
(14,70%) meningkat pada siklus I menjadi 17 siswa (50%).  
Rata-rata nilai siswa juga mengalami peningkatan, pada pra siklus 
nilai rata-rata siswa sebesar 60,73 sedangkan pada siklus I naik menjadi 
67,20. Walaupun sudah mengalami peningkatan seperti tersebut di atas, 
namun hasil tersebut belum optimal. Hal ini terlihat dari hasil observasi 
kegiatan siswa dengan sebesar 68% pada taraf keberhasilan yang cukup.  
C. Deskripsi Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pelaksanaan 
tindakan pada siklus II dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Perencanaan tindakan 
a.  Pemilihan materi dan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran  
Siklus II merupakan perbaikan atas kondisi siklus I. 
Materi pada siklus II sama dengan materi siklus II. Materi 
tersebut disusun kembali dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Masing-masing RPP diberikan alokasi 
waktu sebanyak 2 x 35 menit. Siklus II berlangsung 1 kali tatap 
muka. 2 x 35 menit berukutnya dipergunakan untuk memberikan 
tes.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Pelaksanaan Tatap Muka 
Pelaksanaan siklus II dilakukan 2 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit. Pertemuan pertama untuk pemberian 
tindakan. Pertemuan selanjutnya untuk pemberian tes.  
Pelaksanaan tindakan terdiri dari tiga kegiatan pokok 
yaitu,  kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Pelaksanakan kegiatan awal dilakukan guru selama (10) sepuluh 
menit. Kegiatan yang dilakukan guru adalah sebagai berikut.  
1) Melakukan kegiatan rutin seperti guru memberi salam, 
memeriksa kehadiran siswa, memeriksa kerapian dan 
kebersihan kelas serta menanyakan keadaan siswa. 
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2) Menginformasikan pembelajaran dengan memberikan 
pengarahan dan penjelasan mengenai langkah-langkah dan 
aturan  yang ditentukan dalam model pembelajaran kooperatif  
tipe make and match. Sebelum proses tindakan dimulai guru 
membuat suasana kelas menjadi tenang agar proses 
pembelajaran berjalan lancar. 
Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Kegiatan inti 
dilakukan selama lima puluh (50) menit. Kegiatan yang 
dilakukan guru adalah sebagai berikut.  
1) Guru menjelaskan secara umum materi Mengenal Peninggalan 
Sejarah Hindu, Budha dan Islam. 
2) Guru tidak lagi membentuk kelompok-kelompok belajar, 
semua siswa telibat dalam permainan secara bersama-sama. 
3). Guru memberikan kartu yang telah dipersiapkan. Kartu yang 
dipersiapkan adalah kartu dengan dua warna yang berbeda. 
Warna hijau untuk jawaban dan kartu orange untuk 
pertanyaan. 
4). Guru memilih salah seorang sebagai tukang kocok kartu.  
5). Guru memberitahukan agar kegiatan dilakukan sebagai 
berikut. 
a) Tiap siswa mengambil sebuah kartu. Kartu tersebut 
sebelumnya telah dikocok terlebih dahulu. 
b) Siswa diberikan batas waktu tertentu untuk mencari kartu 
pasangannya. 
c) Kartu yang telah diambil ditutup dahulu di dada dan boleh 
dibuka setelah ada aba-aba. 
d) Bila waktu yang telah ditentukan berakhir dan masih ada 
siswa yang belum menemukan pasangan kartunya maka 
siswa tersebut harus mengikuti putaran berikutnya. Putaran 
berakhir jika semua siswa telah mendapat pasangannya dan 
kembali ke tempat. 
e) Setelah selesai siswa saling merevisi dan mengedit 
pekerjaan/ penyelesaian (jika ada yang perlu direvisi) 
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6). Guru bertindak sebagai fasilitator atau nara sumber jika 
diperlukan 
7). Setiap siswa harus dapat menetapkan bahwa telah memahami 
dan dapat Mengenal Peninggalan Sejarah Hindu, Budha dan 
Islam. 
8). Guru memberikan skor terhadap hasil kerjasiswa. Guru 
memberikan kriteria penghargaan terhadap siswa yang telah 
berhasil pertama kali dan secara cemerlang menemukan 
jawaban atas pertanyaan Mengenal Peninggalan Sejarah 
Hindu, Budha dan Islam. 
Tahap selanjutnya adalah kegiatan penutup. Kegiatan 
penutup dilakukan selama sepuluh (10) menit. Kegiatan yang 
dilakukan guru adalah sebagai berikut. 
1) Menjelang akhir waktu pembelajaran, guru mengulang secara 
klasikal tentang Mengenal Peninggalan Sejarah Masa Hindu, 
Budha dan Islam. 
2) Siswa bersama guru merangkum pembelajaran dengan strategi 
pemecahan masalah. 
Kegiatan selanjutnya adalah siswa menyelesaikan soal tes 
untuk Mengenal Peninggalan Sejarah Hindu, Budha dan Islam. 
b. Pengamatan (observasi) 
Observasi dilaksanakan pada keseluruhan kegiatan 
tatap muka. dalam hal ini, observasi dilakukan oleh 1 (satu) 
observer yaitu guru IPS lainnya pada MIN 20 Aceh Timur. 
Observasi dilaksanakan untuk mengetahui secara  detail  
keaktifan,  
Kerjasama, perilaku, ketepatan siswa, kreatifitas dan 
presentasi kelompok dalam materi Mengenal Peninggalan 
Sejarah Hindu, Budha dan Islam. Hasil observasi digunakan 
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3. Observasi 
a. Hasil Tes Siklus II 
Hasil observasi pada siklus II dapat dideskripsikan seperti 
pada tabel 4.11 berikut. Tabel disajikan untuk memperjelas data hasil 
tes siklus II. 










1. 85-100 A Sangat baik 10 29,41% 
2. 75-84 B Baik 20 58,82% 
3. 65-74 C Cukup 4 11,76 
4. 55-64 D Kurang - 0% 
5. <54 E Sangat kurang - - 
Jumlah 34 100% 
Sumber : Hasil tes siklus II 
Berdasarkan hasil analisis dalam bentuk tabel di atas, 
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat baik) 
sejumlah 29,41% atau sebanyak 10 siswa dan yang mendapat nilai B 
(baik) sebesar 58,82% atau sebanyak 20 siswa. Yang mendapat nilai C 
(cukup) sebesar 11,76% atau 4 siswa. Sedangkan yang mendapat nilai D 
(kurang) dan E (sangat kurang) sudah tidak ada atau 0%. 
Ketuntasan belajar pada siklus II dapat ditabulasikan pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 4.12 Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Siklus II 




1. Tuntas 30 88,23% 
2. Belum tuntas 4 11,76% 
Jumlah 34 100% 
Berdasarkan pada tabel 4.12 diketahui bahwa siswa yang 
mencapai ketuntasan sebanyak 30 siswa (88,23%), sedangkan yang belum 
tuntas sebanyak 4 siswa (11,76%). Adapun dari hasil nilai siklus II dapat 
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dijelaskan bahwa perolehan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60, 
dengan nilai rata-rata 75,73 seperti tertera pada tabel 4.13 di bawah ini. 
Tabel 4.13 Rata-rata Hasil Tes Siklus II 
No Keterangan Nilai 
1. Nilai tertinggi 90 
2. Nilai terendah 60 
3. Nilai rata-rata 75,73 
 
b.  Hasil observasi siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II telah sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang dibuat. Siswa telah terbiasa belajar dalam situasi 
permainan mencari pasangan sehingga kegiatan tersebut sudah terlihat 
aktif dan baik. 
Kegiatan observasi terhadap kegiatan siswa dilakukan oleh 
seorang pengamat yaitu guru salah seorang dari guru IPS di MIN 20 Aceh 
Timur. Hasil observasi terhadap kegiatan peneliti dapat dilihat pada tabel 
4.14 berikut. 
Tabel 4.14 Hasil Observasi Pengamat Terhadap Kegiatan Siswa 
Tahap Indikator Skor 
Awal 
1. Kegiatan rutin 
2. Terlibat dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 





1. Mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang diberikan 
2.   Bergabung dalam kelompok yang dibagikan 
3.  Menerima media (Kartu pertanyaan dan kartu jawaban materi) 
4.  Terlibat dalam Permainan pembelajaran 
5.  Menyelesaikan LKS (Lembar soal) 







Akhir 1.  Menarik kesimpulan dan membuat rangkuman 4 
Jumlah 40 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor dari pengamat terhadap 
kegiatan siswa sebesar 40. Dari hasil skor tersebut ditentukan skor 
persentase dari kegiatan siswa dengan menggunakan rumus.  
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SP =             x 100%   
 
SP = 80% 
 
 Berdasarkan perolehan skor persentase yang diperoleh dari 
pengamat pada siklus II terhadap kegiatan siswa yaitu, nilai skor dari 
pengamat 40 dengan persentase 80%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa taraf keberhasilan proses pembelajaran dalam 
kategori yang baik. 
4. Refleksi 
Berdasar penilaian tes kemampuan pra siklus, siklus I dan siklus 
II dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran make and match dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
terutama dalam Mengenal Peninggalan Sejarah Masa Hindu, Budha dan 
Islam. Untuk lebih jelas hasil refleksi pada siklus II disajikan dalam tabel 
4.15 berikut. 
Tabel 4.15 Perbandingan Hasil Nilai Tes Awal Pra Siklus, Siklus I dan 
Siklus II 
No 
Hasil  tes 
(dalam huruf) 
Jumlah siswa yang berhasil 
Pra siklus Siklus I Siklus II 
1. A (85-100) - - 10 
2. B (75-84) 5 17 20 
3. C (65-74) 17 11 4 
4. D (55-64) 12 6 - 
5. E (<54) - - - 
Jumlah 34 34 34 
Jika dibandingkan hasil pra siklus, siklus I dan siklus II, dapat 
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Tabel 4.16 Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Pra Siklus,  
                 Siklus I dengan Siklus II 
No Ketuntasan 
Jumlah siswa 
Pra siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen 




29 82,29% 17 50% 4 11,76% 
Jumlah 34 100% 34 100% 34 100% 
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran make and match mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa khususnya pada materi Mengenal Peninggalan Sejarah 
Masa Hindu, Budha dan Islam. Hal ini dapat  dilihat dari peningkatan 
jumlah siswa yang tuntas. Pada pra siklus siswa yang tuntas sebanyak 5 
siswa (14,70%), pada siklus I  tejadi peningkatan menjadi 17 siswa (50%) 
dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 30 siswa (88,23%). Rata-rata 
nilai siswa juga mengalami peningkatan, pada pra siklus rata-rata nilai 
siswa sebesar 60,73 pada siklus I meningkat menjadi 67,20 dan pada 
siklus II meningkat lagi menjadi 75,73. Sedangkan berdasarkan hasil 
observasi kegiatan pembelajaran, siswa sudah aktif dan kreatif dalam 
belajar.  
 Dengan melihat perbandingan hasil tes siklus I dan siklus II 
terdapat peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan tersebut terlihat 
pada ketuntasan belajar dan hasil perolehan nilai rata-rata kelas. Dari 34 
siswa masih ada 4 siswa yang belum mencapai ketuntasan. Hal ini 
memang siswa tersebut harus diberikan pelayanan yang khusus. Namun 
demikian, siswa tersebut tetap aktif dan sangat semangat dalam belajar.  
 Sedangkan nilai tertinggi pada siklus II sudah ada peningkatan 
dengan mendapat nilai 90 sebanyak 5 siswa. Dari nilai rata-rata kelas pada 
siklus II juga meningkat dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas pada 
siklus I. Proses pembelajaran juga berlangsung sangat lancar 
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SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Make and match dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS pada kompetensi Mengenal Peninggalan 
Sejarah Masa Hindu, Budha dan Islam bagi siswa kelas V/A semester 
ganjil tahun ajaran 2017/2018. Pada akhir siklus I, siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar 17 orang atau 50% dan siswa yang belum tuntas juga 
sama yaitu sebanyak 50% yaitu 17 siswa. Sedangkan pada akhir siklus II 
siswa yang tuntas adalah keseluruhan siswa atau 88,23% yaitu 30 siswa 
dan yang belum tuntas sebanyak 11,76% yaitu 4 siswa. Dengan rata-rata 
nilai kelas siklus I adalah 67,20 dan rata-rata kelas siklus II adalah 75,73. 
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